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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu dari bidang studi yang menduduki 
peranan penting dalam dunia pendidikan, karena dapat dilihat dari waktu jam 
pelajaran di sekolah lebih banyak dibanding mata pelajaran lainnya. Matematika 
dipelajari sejak sekolah dasar, kebanyakan siswa beranggapan bahwa pelajaran 
matematika adalah pelajaran yang sulit, hal ini menyebabkan takut dan malas 
untuk mempelajari matematika. 
Anak usia SD sedang mangalami perkembangan dalam tingkat 
berfikirnya yang sedang pada tahapan prakongkret ke kongkrit dan menuju 
tahapan abstrak. Sedangkan Matematika adalah ilmu deduktif, aksiomatik, formal, 
hirarkis abstrak,bahasa simbol padat arti. Oleh karena itu diperlukan kemampuan 
khusus dari seorang guru untuk menjembatani antara dunia anak yang abstrak 
untuk dapat mengerti dunia Matematika yang bersifat deduktif. 
Dalam pelajaran Matematika terdapat berbagai Kompetensi Dasar yang 
harus diberikan pada siswa. Dari sekian banyak kompetensi yang diberikan, ada 
salah satu kompetensi yang dianggap siswa sangat sulit yaitu mengenai 
menghitung luas bangun datar. Didalam menghitung luas bangun datar, siswa di 
SD Negeri Tambakmerang mengalami banyak kesulitan. Rendahnya kemampuan 
siswa dalam menghitung luas bangun datar terlihat dari hasil ulangan yaitu 25 % 
siswa mendapat nilai diatas 62 dan 75% siswa belum mencapai Standar 
Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM), adapun standar yang ditetapkan yaitu 62. 
Keterampilan menghitung luas bangun datar demikian tentu saja banyak 
penyebabnya, antara lain karena siswa kurang tertarik pada mata pelajaran 
matematika terutama mengenai menghitung luas bangun datar yang 
membingungkan. Mungkin juga karena kurangnya penggunaan media atau alat 
peraga dalam menyampaikan materi menghitung luas bangun datar oleh guru. 
Kemampuan menghitung luas bangun datar yang rendah membuat kita 
prihatin, mengingat begitu pentingnya peranan menghitung luas bangun datar 
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dalam kehidupan siswa. Berdasarkan kenyataan itulah maka kemampuan siswa 
dalam menghitung luas bangun datar harus ditingkatkan.Untuk meningkatkan 
kemampuan siswa perlu memperhatikan proses pembelajaran. Didalam proses 
pembelajaran ada faktor yang mempengaruhi proses dan hasil pembelajaran. 
Faktor yang mempengaruhi tersebut yaitu penggunaan media satuan luas. Alasan 
peneliti menggunakan media satuan luas adalah tingkat perkembangan berpikir 
siswa Sekolah Dasar menurut Piaget anak umur 7 - 12 tahun berada pada tingkat 
operasi konkrit, belum mampu melakukan operasi yang kompeks, dapat menalar 
induktif tetapi masih sangat lemah bernalar deduktif, masih mengalami kesulitan 
menangkap ide (gagasan) abstrak, maka memerlukan bantuan berupa media 
pembelajaran. Dengan menggunakan media pembelajaran maka kompetensi yang 
disampaikan akan lebih mudah dipahami oleh siswa. Dengan penggunaan media 
pembelajaran tersebut akan berpengaruh pada kemampuan belajar siswa dalam 
menghitung luas bangun datar. 
Media pembelajaran merupakan salah satu sarana belajar yang membantu 
siswa untuk memahami suatu kompetensi yang disampaikan. Penggunaan media 
pembelajaran tersebut sangat bermanfaat terhadap proses kegiatan belajar yaitu 
mempermudah kemampuan siswa untuk memahami suatu materi. Pemanfaatan 
media satuan luas dalam menyampaikan materi merupakan salah satu cara untuk 
perbaikan dalam sistem pembelajaran termasuk penyajian materi. Tujuan 
digunakan media satuan luas adalah memudahkan siswa dalam memahami suatu 
materi khususnya menghitung luas bangun datar. Berdasarkan hal tersebut satuan 
luas sebagai mediayang sangat  berarti dan menunjang kelancaran pelaksanaan 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dalam peningkatan kemampuan menghitung 
luas bangun datar siswa. 
Berdasarkan paparan diatas, pada ulangan harian luas bangun datar 
menunjukkan bahwa kemampuan menghitung luas bangun datar siswa kelas III 
SD Negeri Tambakmerang sangat kurang. Maka untuk meningkatkan 
keterampilan menghitung siswa, peneliti melakukan perbaikan melalui Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) khususnya kemampuan menghitung luas bangun datar, 
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dengan mengupayakan peningkatan kemampuan siswa melalui penggunaan media 
satuan luas dengan judul “Peningkatan Kemampuan Menghitung Luas Bangun 
Datar dengan Menggunakan Media Satuan Luas pada Pembelajaran Matematika 
Siswa Kelas III SD Negeri Tambakmerang Kecamatan Girimarto Kabupaten 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2009/2010”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan permasalahan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : Apakah penggunaan media satuan luas 
dapat meningkatkan kemampuan menghitung luas bangun datar pada 
pembelajaran matematika siswa kelas III SD Negeri Tambakmerang? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah : Meningkatkan kemampuan menghitung luas bangun 
datar pada pembelajaran matematika siswa kelas III SD Negeri Tambakmerang. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi guru ( Peneliti ) 
a. Sebagai alternatif media pembelajaran dalam upaya meningkatkan 
kemampuan menghitung luas bangun datar  
b. Meningkatkan profesionalisme guru terutama dalam memilih media 
pembelajaran matematika yang tepat sesuai materi yang diajarkan. 
2. Bagi siswa 
a. Penggunaan media satuan luas akan menghilangkan kesan sulitnya 
belajar matematika bagi siswa. 
b. Memudahkan siswa dalam memahami konsep bangun datar persegi dan 
persegi panjang. 
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c. Meningkatkan kemampuan siswa menyelesaikan soal - soal matematika 
khususnya yang berkaitan dengan bangun datar. 
3. Bagi sekolah 
Memberikan inspirasi bagi guru – guru secara umum di Sekolah 
Dasar untuk menggunakan media dalam kegiatan belajar mengajar   di kelas.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Tinjauan Tentang Matematika 
a. Hakekat Matematika 
Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Em Zul Fajri dan Ratu 
Aprilia Senja, 2008 : 554) Matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan 
bilangan-bilangan; ilmu hitung.  
Johnson dan Myklebust (dalam Mulyono Abdurahman, 2003: 252), 
“Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan 
fungsi teoritisme adalah untuk memudahkan berfikir”. Sedangkan Menurut 
Lerner (dalam Mulyono Abdurrahman, 2003: 252 mengemukakan 
bahwa”Matematika disamping sebagai bahasa simbolis juga merupakan 
bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan 
mengkomunikasikan ide mengenai elemen kuantitas”. 
Berdasarkan pendapat – pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan bilangan serta sebagai bahasa 
simbolis dan universal yang  memungkinkan manusia mencatat dan 
mengkomunikasikan ide mengenai elemen kuantitas. 
Menurut Ruseffendi (dalam Heruman, 2008 : 1), menyatakan bahwa 
“Matematika adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima 
pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang 
terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefisinikan, ke unsur yang 
didefisinikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil”. Sedangkan 
menurut Kline (dalam Mulyono Abdurrahman, 2003 : 252) berpendapat 
bahwa“Matematika adalah bahasa simbolis dan ciri utamanya adalah 
penggunaan cara bernalar deduktif, tetapi juga tidak melupakan cara bernalar 
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induktif”. Sejalan dengan pendapat diatas Soedjadi (dalam Heruman, 2008 : 
1) menyatakan hakikat matematika yaitu memiliki objek tujuan abstrak, 
bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir deduktif.  
Dari uraian para ahli diatas, maka dapat disimpulankan matematika 
adalah bahasa simbolis yang berkaitan dengan hubungan  konsep dan struktur 
yang memungkinkan seseorang itu menggunakan pola pikirnya secara 
deduktif. 
Bruner (dalam Nyimas Aisyah, dkk, 2007: 1-5) bahwa “Belajar 
matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur 
matematika yang terdapat di dalam materi yang dipelajari serta mencari 
hubungan-hubungan antara konsep-konsep dan struktur matematika itu”. 
David Glover (2004 : 31). “Mathematics (matematika) merupakan 
suatu pelajaran mengenai angka-angka, pola-pola, dan bangun”. Kita 
biasanya menggunakan matematika untuk menyelesaikan beragam masalah.  
Matematika adalah bahasa simbolis yang bersifat abstrak sehingga 
membutuhkan ketepatan strategi dari guru dalam menyampaikan materi yang 
disampaikan agar gagasan konsep sesuai kebutuhan dan tertanam secara kekal 
dalam memori siswa dan dapat digunakan dalam menyelesaikan beragam 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Karakteristik Matematika 
Agar dalam penyampaian materi matematika dapat mudah                
diterima dan dipahami oleh siswa, guru harus memahami tentang 
karakteristik matematika sekolah. Menurut Soedjadi dalam 
(http://syarifartikel. blogspot.com) matematika memiliki karakteristik: (1) 
memiliki obyek kajian abstrak, (2) bertumpu pada kesepakatan, (3) berpola 
pikir deduktif, (4) memiliki symbol yang kosong dari arti, (5) memperhatikan 
semesta pembicaraan, dan (6) konsisten dalam sistemnya. Sedang menurut 
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Depdikbud dalam (http://syarifartikel.blogspot.com) matematika memiliki 
ciri-ciri, yaitu (1) memiliki obyek yang abstrak, (2) memiliki pola pikir 
deduktif dan konsisten, dan (3) tidak dapat dipisahkan dari perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 
Menurut Drs. Chilmiy dalam http://matematika-mania.blogspot. com 
karakteristik matematika meliputi : 
(1) kemampuan mengerti konsep dan istilah matematika, (2) kemampuan 
untuk mencatat kesamaan, perbedaan dan analogi, (3) kemampuan untuk 
mengidentifikasi elemen terpenting dan memilih prosedur yang benar, (4) 
kemampuan untuk mengetahui hal yang tidak berkaitan, (5) kemampuan 
untuk menaksir dan menganalisa, (6) kemampuan untuk memvisualisasi dana 
menginterpretasi kuantitas atau ruang, (7) kemampuan untuk memperumum 
berdasarkan beberapa contoh, (8) kemampuan untuk berganti metode yang 
telah diketahui, (9) mempunyai keberanian diri yang cukup dan merasa 
senang terhadap materinya. 
Sedangkan menurut Aan Choto dalam http://aanchoto.sman1 ampek-
angkek.com, karakteristik matematika adalah (1) memiliki objek kajian 
abstrak, (2) berpola piker deduktif, (3) memiliki simbol yang kosong dari arti, 
(4) bertumpu pada kesepakatan, (5) memperhatikan semesta pembicaraan. 
Dari berbagai pendapat di atas maka penulis menyimpulkan 
karakteristik matematika yaitu (1) memiliki obyek yang abstrak, (2) bertumpu 
pada kesepakatan, (3) berpola pikir deduktif, (4) memiliki simbol yang 
kosong dari arti, (5) memperhatikan semesta pembicaraan, dan (6) konsisten 
dalam sistemnya, (7) tidak dapat dipisahkan dari perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 
Berdasarkan hal tersebut di atas menurut Soejadi dalam 
(http://syarifartikel.blogspot.com) pembelajaran matematika perlu 
disesuaikan dengan perkembangan kognitif siswa, dimulai dari yang konkrit 
menuju abstrak. Namun demikian meskipun obyek pembelajaran matematika                                                                                                      
adalah abstrak, tetapi mengingat kemampuan berpikir siswa Sekolah Dasar 
yang masih dalam tahap operasional konkrit, maka untuk memahami konsep 
dan prinsip masih diperlukan pengalaman melalui obyek konkrit. Jadi dalam 
proses pembelajaran matematika di SD peranan media/alat peraga sangat 
penting untuk pemahaman suatu konsep atau prinsip. Heinich., et al. dalam 
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(http://syarifartikel.blogspot.com) mengemukakan “adaptation of media and 
specially designed mean can contribute enormously to effective instructional 
…”.Hal tersebut mengandung maksud bahwa media yang sesuai dan 
dirancang khusus akan dapat memberikan dukungan yang sangat besar 
terhadap efektifitas pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran matematika juga dimulai dari yang 
sederhana ke kompleks. Menurut Karso dalam (http://syarifartikel. 
blogspot.com) matematika mempelajari tentang pola keteraturan, tentang 
struktur yang terorganisasikan. Konsep-konsep matematika tersusun secara 
hirarkis, terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari konsep yang paling 
sederhana sampai pada konsep yang paling kompleks.  
Sedangkan Skemp dalam (http://syarifartikel.blogspot.com) 
menyatakan bahwa dalam belajar matematika meskipun kita telah membuat 
semua konsep itu menjadi baru dalam pikiran kita sendiri, kita hanya bisa 
melakukan semua ini dengan menggunakan konsep yang kita capai 
sebelumnya.  
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli maka penulis 
menyimpulkan dalam matematika terdapat suatu topik atau konsep prasyarat 
sebagai dasar untuk memahami topik atau konsep selanjutnya. Untuk 
mempelajari matematika, konsep sebelumnya harus benar-benar dikuasai agar 
dapat memahami konsep-konsep selanjutnya. Hal ini tentu saja membawa 
akibat kepada bagaimana terjadinya proses belajar mengajar atau 
pembelajaran matematika. Oleh karena itu dalam pembelajaran matematika 
tidak dapat dilakukan secara melompat-lompat tetapi harus tahap demi tahap, 
dimulai dengan pemahaman ide dan konsep yang sederhana sampai kejenjang 
yang lebih kompleks. Seseorang tidak mungkin mempelajari konsep lebih 
tinggi sebelum ia menguasai atau memahami konsep yang lebih rendah.  
c. Tujuan Pembelajaran Matematika 
Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Matematika : 1) Matematika 
berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan 
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dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari melalui materi pengukuran dan geometri, aljabar, peluang dan 
statistika, kalkulus dan trigonometri. 2) Matematika juga berfungsi 
mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan gagasan melalui model 
matematika yang dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, 
grafik atau tabel. Hal tersebut sejalan dengan yang diutarakan oleh Heruman 
(2008 : 2) Tujuan akhir dari pembelajaran matematika di Sekolah Dasar 
adalah agar siswa terampil dalam dalam menggunakan konsep matematika 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Menurut Heruman (2008 : 2 - 3) konsep kurikululum matematika di 
Sekolah Dasar meliputi tiga kelompok yaitu : 1) penanaman konsep; 2) 
pemahaman konsep; dan 3) pembinaan keterampilan. Dari tujuan uraian 
tersebut maka siswa usia Sekolah Dasar dengan kemampuan yang berbeda-
beda dapat memahami setiap materi yang diberikan dapat tertanam dengan 
baik di dalam memori anak dan tidak mudah dilupakan. 
Matematika merupakan suatu simbol yang membutuhkan penalaran 
sehingga setiap konsep yang disajikan harus dipahami terlebih dahulu oleh 
siswa. Untuk memahami setiap konsep dalam matematika dibutuhkan suatu 
kemampuan. Kemampuan siswa mempunyai peranan penting dalam 
memahami konsep-konsep matematika dalam menyelesaikan beragam 
masalah dalam kehidupan sehari-hari.  
 
d. Pengertian Kemampuan Menghitung 
Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Em Zul Fajri dan Ratu 
Aprilia Senja, 2008 : 546) “Kemampuan adalah kesanggupan, Kekuatan 
untuk melakukan sesuatu”.Kemampuan menurut kamus bahasa Indonesia 
berarti “kuasa (bias, sanggup melakukan sesuatu); dapat; berada; kaya; 
mempunyai harta berlebih”.  
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Menurut DR. Kartini Kartono & Dali Gulo (1987 : 1) Kemampuan 
atau ability istilah umum yang dikaitkan dengan kemampuan untuk 
menguasai suatu keahlian ataupun pemilikan keahlian itu sendiri. 
“Ability is The quality or state of being able; power to perform, whether 
physical, moral, intellectual, conventional, or legal; capacity; skill or 
competence in doing; sufficiency of strength, skill, resources, etc.;in the 
plural, faculty, talent” (http://www.brainyquote.com/words/ab/ability 
126113.html, 22 April 2010).  
Kemampuan adalah  Kualitas atau keadaan mampu; kekuatan untuk 
melakukan, baik fisik, moral, intelektual, konvensional, atau hukum; 
kapasitas keterampilan atau kompetensi dalam melakukan; kecukupan 
kekuatan, keterampilan, sumber daya, dan sebagainya; dalam bentuk jamak, 
fakultas , bakat. 
Menurut Nyimas Aisyah, dkk (2007: 6-5) berpendapat bahwa 
“Kemampuan menghitung merupakan salah satu kemampuan yang penting 
dalam kehidupan sehari-hari, dapat dikatakan bahwa dalam semua aktifitas 
kehidupan semua manusia memerlukan kemampuan menghitung”. 
Jadi, kemampuan menghitung merupakan suatu kesanggupan dalam 
mengoperasikan bilangan bilangan yang berbentuk angka untuk 
mengembangkan keterampilan berhitung sebagai alat dalam kehidupan 
sehari-hari.  
 
e. Pengertian Luas Bangun Datar 
Geometri adalah bagian dari matematika yang membahas mengenai 
titik, bidang dan ruang. Sudut adalah besarnya rotasi antara dua buah garis 
lurus; ruang adalah himpunan titik- titik yang dapat membentuk bangun- 
bangun geometri; garis adalah himpunan bagian dari ruang yang merupkan 
himpunan titik- titik yang mempunyai sifat khusus; bidang adalah himpunan- 
himpunan titik- titik yang terletak pada permukaan datar , misalnya 
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permukaan meja (negoro, 2003: 18). (http://makalahkumakalahmu. 
wordpress.com/2008/10/31/kerja-kelompok-dapat-meningkatkan-hasil-
belajar -matematika-geometri-bangun-ruang/#more-483, 17/04/2010). David 
Glover (2004 : 2) menyatakan Geometri adalah cabang matematika yang 
mempelajari  garis, kurva, sudut, dan bangun. Bangun geometri dibentuk dari 
garis lurus, lingkaran, dan busur.  
David Glover (2004 : 54) menyatakan Plane shape (bangun datar) 
adalah bangun rata yang dapat dipotong dari sehelai kertas. Bangun ini bisa 
mempunyai sisi lurus ataupun lengkung . Bangun datar merupakan bangun 
dua dimensi. Bangun ini memiliki panjang dan lebar , tetapi tidak memiliki 
tinggi atau ketebalan.   
Menurut Clara, (2007 : 3-33) Luas bangun datar adalah banyaknya 
persegi dengan sisi satuan panjang yang menutupi seluruh bangun datar 
tersebut. Sejalan dengan pengertian Pujiati & Sigit TG (2009 : 14). Luas 
bangun datar adalah banyaknya satuan luas yang dapat digunakan untuk 
menutup (secara rapat) daerah tersebut. 
David Glover (2004 : 6) “Area (luas) adalah ukuran dari total 
permukaan suatu bangun atau benda, Kamu dapat mengetahui luas persegi 
atau persegi panjang dengan mengalikan panjang dan lebarnya”.                     
Luas = panjang x lebar. Luas bangun yang tidak beraturan, seperti daun lebih 
sulit diketahui. Satu-satunya cara adalah dengan membagi daun tersebut 
dalam bentuk persegi-persegi satuan. Misal, setiap persegi satuan panjangnya                   
1 centimeter dan lebarnya 1 centimeter.  
Penelitian ini menyampaikan kemampuan menghitung bangun datar 
yang dibatasi pada bangun persegi dan persegi panjang. Bangun tersebut 
termasuk dalam segiempat. Bangun datar adalah bangun dua dimensi yang 
beraturan dan merupakan bagian dari geometri, dalam penelitian ini hanya 
dibatasi untuk bangun datar Segitiga dan persegi panjang.Luas bangun datar 
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adalah banyaknya satuan luas yang dapat menutupi secara keseluruhan dari 
bangun datar 
1) Persegi  
 Definisi persegi menurut Clara (2007 : 3.11 - 3.13) adalah 
merupakan segiempat yang tiap sudutnya siku-siku dan tiap sisinya sama 
panjang. Segiempat adalah sebuah model bangun datar yang dibatasi oleh 
empat ruas garis.  
Persegi ialah suatu segiempat yang semua sisinya sama 
panjang dan satu sudutnya siku-siku (http://n.domaindlx.com/geometry/ 
paparan.pdf, 11/03/2010). David Glover (2004 : 56) mendefinisikan 
Square (persegi) adalah bangun datar yang mempunyai empat sisi  lurus 
dan sama panjang. Setiap sudutnya merupakan sudut  siku-siku                      
(90 derajat).  
Jadi, segiempat adalah sebuah bidang datar yang terdiri atas             
4 titik yang masing - masing titik saling berhubungan dan dihubungkan 
oleh garis diikuti dengan titik - titik yang lain. Segi empat (persegi) 
adalah suatu bangun datar yang mempunyai 4 sisi yang sama panjang. 
Jumlah semua sudutnya selalu 360 derajat. Sisi yang horisontal selalu 
sejajar dengan sisi horisontal yang lainnya. Begitu juga degan sisi yang 
vertikal. 
 
2) Persegi Panjang 
Clara (2007 : 3.11 - 3.13) “Persegi panjang  adalah segiempat 
yang setiap sudutnya siku-siku dan sisi-sisi yang berhadapan sama 
panjang. Sedangkan menurut David Glover ( 2004 : 50 ) Rectangle 
(persegi panjang) = bangun datar yang mempunyai empat sisi dan empat 
sudut siku-siku.. Persegi panjang ialah suatu jajar genjang yang satu 
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sudutnya siku-siku. (http://n.domaindlx.com/geometry/paparan.pdf, 
11/03/2010). 
Segi empat (persegi panjang) adalah yang kedua sisi 
horisontalnya (panjang) sama panjang, dan kedua sisi vertikalnya (lebar) 
sama panjang tetapi tidak sama panjang dengan sisi horisontalnya. 
2. Konsepsi Tentang Media 
a. Pengertian Media 
Hiyadati, dkk. (2008: 7-3) Secara harfiah kata “media” berasal dari 
bahasa latin, yang merupakan bentuk kata jamak dari “medium” yang berarti 
perantara atau alat untuk mencapai sesuatu.. 
Sri Anitah ( 2009: 1 ) “Media dapat diartikan sebagai perantara atau 
penghubung antara dua pihak, yaitu antara sumber pesan dengan penerima 
pesan atau informasi”. Sedangkan Education Assiciation            (dalam 
Hidayati,dkk. 2008: 7-3) mendefisinikan media sebagai benda yang dapat 
dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrument 
yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga 
dapat mempengaruhi efektivitas program instruksional  
Cepi Riana (2007 : 5-5) mendefinisikan bahwa “media pembelajaran 
memberikan penekanan pada posisi media sebagai wahana penyalur pesan 
atau informasi belajar menkondisikan seseorang untuk belajar”. 
Menurut Arif S. Sadiman ( 2009 : 7 ) Media adalah segala sesuatu 
yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat meransang pikiran, perasaan, dan minat serta perhatian siswa 
sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran terjadi.  
Smaldino dkk dalam Sri Anitah (2009: 2) media adalah suatu alat 
komunikasi dan sumber informasi. Pendapat Briggs mengatakan bahwa 
media pembelajaran pada hakekatnya adalah peralatan fisik untuk 
membawakan atau menyempurnakan isi pembelajaran. Termasuk di 
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dalamnya buku, vidiotape, slide suara, suara guru, tape recorder, modul atau 
salah satu komponen dari suatu sistem penyampaian. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
konsep pembelajaran yang bersifat abstrak dan simbolis, dan seseorang 
membutuhkan bantuan untuk memahami. Memberikan media pembelajaran 
pada siswa dengan manipulatif  bahan yang dirancang untuk mewakili 
konsep-konsep abstrak dapat membantu mereka untuk membuat sambungan 
antara informal pengetahuan konseptual dan formal dan simbol. Sehingga 
siswa mudah untuk memahami suatu pembelajaran dan tertanam dalam diri 
siswa. 
b. Kriteria Pemilihan Media  
Media digunakan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses 
belajar mengajar. Pemilihan media dalam pembelajaran harus disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Dick dan Carey                         
(dalam Basuki dan Farida, 2001: 100) mengemukakan kriteria pemilihan 
media sebagai berikut:  
1) Tujuan  
Kalau yang ingin diajarkan adalah suatu proses, media gerak 
seperti video, film atau TV merupakan pilihan yang sesuai. Kalau yang 
ingin diajarkan adalah suatu keterampilan dalam menggunakan alat 
tertentu, maka benda sesungguhnya atau mock up-nya merupakan pilihan 
yang sesuai. Kalau tujuannya hanya ingin memperkenalkan faktor atau 
konsep tertentu, maka media foto, slide, atau realita mungkin merupakan 
pilihan yang tepat. 
2) Karakteristik Siswa 
Pemilihan media perlu mempertimbangkan jumlah siswa, 
tempat digunakannya media, gaya pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Dan berbagai karakteristik lainnya yang mempengaruhi pemilihan media 
itu. 
3) Karakteristik Media 
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Dalam pemilihan media perlu mempertimbangkan kelebihan 
dan keterbatasan masing-masing media itu. Media foto, misalnya tentu 
kurang sesuai untuk mengajarkan gerakan. Sebaliknya media TV akan 
terlalu mahal untuk mengajarkan fakta yang tidak bergerak yang dapat 
dijelaskan menggunakan slide. 
4) Alokasi Waktu  
Waktu yang diperlukan untuk kegiatan perencanaan, 
pengembangan, pengadaan ataupun penyajian. Semua hal tersebut perlu 
menjadi bahan pertimbangan dalam memilih media. 
5) Ketersediaan  
Ketersediaan media yang di sekolah atau memungkinkan guru 
untuk mendesain sendiri media yang akan digunakan, merupakan hal 
perlu dipertimbangkan 
6) Efektifitas 
Media akan sangat efektif penggunaannya apabila diorganisir 
secara sistematis sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, sehingga 
tidak asal dalam penggunaannya. 
 
7) Kompatibilitas  
Penggunaan media sesuai dengan norma-norma yang berlaku, 
tersedia sarana penunjang pengoperasiannya, praktis dan luwes dalam 
penggunaaannya, merupakan hal perlu dipertimbangkan dalam pemilihan 
media. 
8) Biaya 
Biaya yang akan dikeluarkan dalam pengadaan, pengelolaan, 
dan pemeliharaan media harus seimbang dengan hasil yang akan dicapai. 
Sri Anitah (2009: 89) menyarankan pertimbangan yang lebih singkat 
dalam pemilihan media adalah: 
1) Tujuan pembelajaran 
2) Pembelajar 
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3) Ketersediaan 
4) Ketepatgunaan 
5) Biaya  
6) Mutu teknis 
7) Kemampuan SDM 
c. Prinsip-prinsip Umum Penggunaaan Media 
Dalam memilih media untuk pembelajaran, guru tidak hanya cukup 
mengetahui tentang kegunaan, nilai, serta landasannya tetapi juga harus 
mengetahui bagaimana cara menggunakan media tersebut. Menurut                 
Sri Anitah (2009: 93) adapun prinsip-prinsip umum penggunaan media 
adalah sebagai berikut: 1) penggunaan media pembelajaran hendaknya 
dipandang sebagai bagian integral dalm sistem pembelajaran, 2) media 
pembelajaran hendaknya dipandang sebagai sumber daya, 3) guru hendaknya 
memahami tingkat hirarki (sequence) dari jenis alat dan kegunaannya, 4) 
pengujian media pembelajaran hendaknya berlangsung terus, sebelum, 
selama, dan sesudah pemakainnya, 5) penggunaan multi media akan sangat 
menguntungkan dan memperlancar proses pembelajaran. 
d. Jenis Media 
Rudy Brets (dalam Cepi Riana, 2007, 5-7) mengklasifikasikan media 
sebagai berikut : 1) media audio visual gerak, 1) media audio visual diam, 3) 
audio semi gerak, 4) Media visual gerak, 5) Media visual diam, 6) Media 
audio, 7) Media cetak. 
Sedangkan Klasek (dalam Cepi Riana, 2007, 5-7 – 5-8) membagi  
media pembelajaran sebagai berikut : 1) media visual gerak, 1) media audio, 
3) media display, 4) pengalaman nyata dan simulasi, 5) media cetak, 6) 
belajar terprogram, 7) pembelajaran melalui komputer. 
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Cepi Riana, (2007, 5-8) mengelompokkan media kedalam 5 jenis 
yaitu, 1) media visual, 1) media audio, 3) media audio visual, 4) multimedia, 
5) media realia. 
Sri Anitah (2009 : 7 – 67) Media dapat dibedakan menjadi tiga jenis 
yaitu; Media Visual, Media Audio, dan Media Audio Visual hal ini sesuai 
dengan pendapat dari. 
Pengklasifikasian media menurut ahli diatas memiliki 
keberagamanan, bernilai positif dan memberikan banyak pilihan bagi guru 
untuk menyampaikan materi pembelajaran. Secara umum media-media 
tersebut dapat dikelompokkan kedalam media Media Visual, Media Audio, 
dan Media Audio Visual 
1) Media Visual 
Media visual juga disebut media pandang, karena seseorang 
dapat menghayati media tersebut melalui penglihatannya. Media ini 
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
a) Media visual yang tidak diproyeksikan 
Media visual yang tidak diproyeksikan media yang 
sederhana, tidak membutuhkan projektor dan layar untuk 
memproyeksikannya. Media ini digunakan oleh guru karena lebih 
mudah pembuatan maupun penggunaannya. Termasuk dalam jenis 
ini antara lain: Gambar mati atau gambar diam, ilustrasi, karikatur, 
poster, bagan, diagram, grafik, peta datar, raealia dan model, 
berbagai jenis papan. 
b) Media visual  yang diproyeksikan 
Media ini juga merupakan suatu media visual, namun dapat 
diproyeksikan pada layar melalui suatu pesawat projektor.Media ini 
terdiri dari dua unsur yang tidak dapat dipisahkan, yaitu perangkat 
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keras dan perangkat lunak. Media visual ini banyak jenisnya, akan 
tetapi pada buku ini hanya akan ditampilkan beberapa jenis yang 
banyak digunakan dilapangan. Adapun jenis-jenis dari media visual 
yang diproyeksikan yaitu: Overhead Projector (OHP), Slide (film 
bingkai), Filmstrip (film rangkai), opaque projector. 
2) Media Audio 
Media audio sangat penting peranannya untuk kegiatan belajar 
tipe auditif. Kegiatan ini meliputi beberapa langkah yaitu, 1) dalam 
proses mendengarkan , seseorang mendengarkan secara aktual karena 
adanya stimululus auditif. 2) otak meneruskan stimulus kedalam uat 
syaraf otak dan memprosesnya. 3) menghubungkan aspek kkognitif yang 
sesuai dengan informasi tersebut ke peristiwa riil atau ke materi yang 
telah dipelajari sebelumnya. 
Media audio dibedakan kedalam dua jenis, yaitu media audio 
tradisional dan media audio digital. 
3) Media Audio Visual 
Media ini memberikan dua funsi yang saling mendukung, 
seseorang dapat melihat sekaligus mendengarkan sesuatu yang 
dievaluasikan. Media audio visual ini memiliki banyak jenis anatara lain: 
slide suara, televisi, dan berbagai alat multimedia lainya. 
e. Media Satuan Luas 
Penjelasan-penjelasan para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa satuan luas atau dengan nama lain petak persegi adalah media yang 
tergolong dalam media visual yang tidak diproyeksikan berupa model (…). 
Sri Anitah (2009 : 25) media tiga dimensi yang mewakili benda sebenarnya. 
Media ini berbentuk persegi-persegi kecil yang dipasangkan atau disusun 
pada papan atau bidang (layaknya memasang ubin).  
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Van de Walle, Martin dan Strutchens dalam Kai Kow Joseph Yeo 
(2008 : 622) merekomendasikan :  
“the use of squares to make “length×width” understandable. It is very easy 
for pupils to cover an area empirically with squares and to use multiplication 
to show how many squares were used. Squares are easy to quantify because 
they are discrete quantities”. 
penggunaan kotak membuat "panjang × lebar " dimengerti. Sangat mudah 
untuk murid untuk meliputi wilayah yang secara empiris dengan kotak dan 
menggunakan multiplikasi untuk menunjukkan berapa banyak kotak 
digunakan. Kotak mudah untuk menghitung karena jumlah diskrit.  
Media satuan luas ini memiliki beberapa kelebihan antara lain: 
1) Media satuan luas ini dapat mengkonkritkan konsep yang abstrak. Hal ini 
sangat cocok untuk siswa yang tingkat perkembangan intelektualnya 
masih dalam tahap operasi konkrit, sehingga mereka dapat menerima 
konsep yang abstrak melalui benda konkrit. 
2) Media satuan luas dapat menimbulkan persepsi yang sama pada siswa 
yang mempunyai latar belakang berbeda-beda, sehingga menghindarkan 
terjadinya salah komunikasi (miss comunication). 
3) Melalui penggunaan media satuan luas dalam pengajaran, 
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan siswa, sehingga 
pesan pengajaran yang disampaikan guru dapat diterima dengan baik. 
4) Sri Anitah (2009 : 76) Warna satuan luas yang dibuat menarik akan 
memberikan daya tarik tersendiri bagi siswa, sehingga dapat 
membangkitkan minat siswa dalam belajar. Warna merupakan unsur 
tambahan namun sangat penting dalam media visual, tetapi harus 
digunakan secara berhati-hati disesuaikan dengan kebutuhan.  
Agar labih jelas, maka disini akan dipaparkan cara penggunaan alat 
peraga satuan luas ini, yaitu: 
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1) Siswa diberikan pengertian tentang satuan luas. Kemudian diberikan 
contoh cara menggunakan satuan luas seperti pada gambar 1 berikut 
ini : 
 
Gambar 1.  Satuan Luas 
2) Berikan sebuah bidang, misalnya bidang persegi yang terbuat dari 
kertas yang luasnya dapat dihitung dengan menggunakan satuan luas 
dan hasilnya bulat. Kemudian siswa diminta untuk menguku luas 
bidang tersebut menggunakan satuan luas. 
3) Siswa diminta untuk memasangkan satuan luas tersebut diatas bidang 
sampai semua permukaan bidang tertutup oleh susunan satuan luas. 
Setelah itu siswa diminta untuk menghitung jumlah satuan luas yang 
menutupi bidang. 
4) Siswa diberikan lagi satu buah bidang persegi panjang yang luasnya 
dapat dihitung dengan menggunakan satuan luas dan hasilnya bulat. 
Siswa diminta mengukur luas bidang tersebut seperti halnya pada 
bidang persegi. 
Contoh bidang persegi dan bidang persegi panjang seperti terlihat 
pada gambar  2 berikut: 
 
(a) 
 
(b) 
Gambar 2. Satuan Luas 
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Dari gambar 2.a, dengan membilang seluruh satuan luas yang 
menutupi bidang persegi, luas bidang persegi tersebut adalah 9 satuan 
luas, dan dari gambar 2.b luas bidang persegi panjang adalah 12 
satuan luas. 
5) Siswa dikenalkan cara lain, yaitu dengan hanya membilang satuan 
luas pada kedua sisi bidang persegi atau pada sisi panjang dan sisi 
lebar untuk bidang persegi panjang kemudian mengalikannya. Dapat 
dilihat pada gambar 3 berikut ini : 
 
(a) 
 
(b) 
Gambar 3. Satuan Luas 
Dari gambar 3.a diperoleh sisi bidang persegi ABCD 3 satuan luas. 
Luas bidang persegi ABCD = sisi x sisi 
     = 3 x 3 satuan luas 
     = 9 satuan luas 
Kemudian, melalui serangkain pertanyaan dari guru, siswa 
menemukan rumus luas bidang persegi : 
 
 
Dari gambar 3.b diperoleh panjang bidang persegi panjang EFGH 
adalah 4 satuan dan lebarnya 3 satuan. 
L  = sisi x sisi 
 = s x s 
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Luas persegi panjang EFGH  = panjang x lebar 
     = 4 x 3 satuan luas 
     = 12 satuan luas 
Dengan bimbingan dari guru siswa menemukan rumus luas persegi 
panjang : 
 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Peneletian yang relevan yang dipandang relevan dengan penelitian ini 
adalah : Joko Muljono ( 2005 ) penelitian yang berjudul “Meningkatkan Hasil 
Belajar Matematika Melalui Penggunaan Alat Peraga Petak Persegi Dalam 
Mengukur Luas Daerah Persegi dan Persegi Panjang Siswa Kelas IV SD 
Lempongsari Kecamatan Gajah Mungkur Semarang Tahun Pelajaran 
2005/2006“ menyimpulkan bahwa efektifitas penggunaan alat peraga petak 
persegi satuan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mengukur luas 
daerah persegi dan persegi panjang. 
Penelitian ini memiliki persamaan yaitu pada materi luas bangun datar 
dan peningkatan kemampuan menghitung luas bangun datar yang diukur dari hasil 
belajar siswa. Adapun perbedaan penelitian ini adalah pada media yang digunakan 
yaitu media satuan luas dan alat peraga petak persegi yang mana media satuan 
luas lebih menekankan pada bangun datar dengan ukuran yang telah ditentukan 
sedangkan petak persegi dapat digunakan untuk bentuk bangun datar yang tidak 
beraturan. Selain itu dari jenis bahan yang digunakan juga berbeda media satuan 
luas dapat dibuat dari kertas atau mika sedangkan petak persegi manggunakan 
bahan mika transparan. 
Abdul Kholiq ( 2006 ) penelitian yang berjudul “Meningkatkan Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas VII A MTs NU 01 Lebaksiu Kabupaten Tegal 
pada Pokok Bahasan Menghitung Luas Daerah Daerah Persegi Panjang dan 
L  = panjang x lebar 
 = p x l 
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Persegi Melalui Model Pembelajaran Problem Posing Tipe Pre Solution Posing 
Dalam Kelompok Kecil“ menyimpulkan bahwa Dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem posing tipe presolution posing dalam kelompok kecil 
proses belajar mengajar dapat (1) membangkitkan partisipasi/keaktifan siswa 
dalam mengikuti pembelajaranmatematika pada pokok bahasan (2) Meningkatkan 
hasil belajar siswa  (2) mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 
Berdasarkan penelitian diatas memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian yang penulis lakukan. Persamaannya, pada peningkatan kemampuan 
belajar siswa yang diukur dari hasil belajar siswa. Perbedaannya, penulis 
menekankan pada penggunaan media untuk peningkatan kemampuan menghitung, 
sedangkan penelitian diatas menekankan pada metode pembelajarannya. 
Penelitian yang relevan diperlukan sebagai tolok ukur dan pembanding 
dengan penelitian yang dilakukan yaitu terbukti bahwa media dapat meningkatkan 
kemampuan menghitung luas bangun datar pada pembelajaran matematika siswa 
kelas III SD Negeri Tambakmerang. 
C. Kerangka Berpikir 
Kemampuan menghitung luas bangun datar siswa yang rendah 
disebabkan karena pembelajaran sebelumnya masih secara klasikal. Selama ini 
proses pembalajaran matematika yang berlangsung di SD ini masih menggunakan 
metode sederhana, yaitu seorang guru hanya memberikan rumus - rumus pada 
siswa. Siswa tidak pernah tahu asal diperolehnya rumus tersebut, kemudian 
diberikan contoh soal dan diakhiri dengan test. Hal ini menyebabkan kualitas 
proses dalam pembelajaran itu sendiri cenderung berlangsung satu arah, siswa 
kurang aktif dan guru hanya menggunakan metode pembelajaran itu – itu saja 
tanpa ada pembaharuan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 
Media satuan luas adalah media visual yang tidak dapat diproyeksikan 
berupa model yaitu petak – petak kecil yang memiliki ukuran tertententu untuk 
menentukan luas bidang tertentu. Adapun kelebihan media satuan luas ini adalah 
(1) media satuan luas ini dapat mengkonkritkan konsep yang abstrak. Hal ini 
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sangat cocok untuk siswa yang tingkat perkembangan intelektualnya masih dalam 
tahap operasi konkrit, sehingga mereka dapat menerima konsep yang abstrak 
melalui benda konkrit. (2) Media satuan luas dapat menimbulkan persepsi yang 
sama pada siswa yang mempunyai latar belakang berbeda-beda, sehingga 
menghindarkan terjadinya salah komunikasi (miss comunication). (3) Melalui 
penggunaan media satuan luas dalam pengajaran, memungkinkan terjadinya 
interaksi langsung dengan siswa, sehingga pesan pengajaran yang disampaikan 
guru dapat diterima dengan baik.  
Berdasarkan kajian teoritis sebagaimana yang dipaparkan dimuka bahwa 
penggunaan media Satuan Luas dapat mengkonkritkan konsep yang abstrak yang 
memberikan daya tarik tersendiri untuk siswa, sehingga keantusiasan siswa ini 
dapat meningkatkan kemampuan menghitung luas bangun datar. Dalam penelitian 
ini penulis mengajukan skema kerangka berpikir pada gambar 4 sebagai berikut: 
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Bagan Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Kerangka Berpikir 
D. Hipotesis 
 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir tersebut diatas disusun 
perumusan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
“ Dengan penggunaan media satuan luas dalam pembelajaran matematika materi 
luas bangun datar maka kemampuan menghitung luas bangun datar  siswa kelas 
III SDN Tambakmerang meningkat”. 
 
 
 
Kondisi awal 
Siswa 
Pembelajaran 
secara 
klasikal. 
Kemampuan matematika menghitung luas 
bangun datar meningkat. 
Tindakan 
Kondisi Akhir 
Siklus I 
Siswa dapat 
menemukan cara 
menghitung luas 
persegi dan  
persegi panjang. 
Siklus II 
Siswa dapat 
menyelesaikan soal 
cerita yang 
berhubungan dengan 
bangun datar.  
 
Menerapkan 
penggunaan 
media satuan 
luas. 
Kemampuan siswa menghitung 
luas bangun datar siswa rendah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SD Negeri Tambakmerang 
Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri. Tempat itu dipilih dengan beberapa 
pertimbangan antara lain karena waktu, biaya, dan keberadaan sampel untuk 
memudahkan peneliti memperoleh data. Disamping itu tempatnya mudah 
dijangkau oleh peneliti.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester II Tahun Pelajaran 2009/2010 
selama empat bulan yaitu mulai bulan Februari sampai bulan Mei 2010. 
B. Subjek & Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IIISD Negeri Tambakmerang 
Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri yang berjumlah 8 siswa terdiri dari 4 
siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. Pada dasarnya mereka dari latar belakang 
yang berbeda-beda. Sedangkan objek penelitian ini adalah mata pelajaran 
matematika pada pokok bahasan luas bangun datar. 
C. Sumber Data 
Keberhasilan suatu penelitian didukung oleh sumber data. Data atau 
informasi yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji akan diperoleh 
sebagai data kualitatif. Informasi tersebut akan digali dari beragam sumber data 
dan jenis data yang akan dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Nara sumber, yang terdiri dari Kepala Sekolah, Komite Sekolah, teman 
kolaborasi, dan Siswa SD Negeri Tambakmerang; 
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2. Arsip nilai SD Negeri Tambakmerang; 
3. Hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran Matematika di SD Negeri 
Tambakmerang Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah “langkah yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya” Sugiyono ( 2008 : 224 ). Sesuai dengan 
bentuk penelitian dan jenis sumber data yang dimanfaatkan, maka teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik trianggulasi 
( gabungan ) yang meliputi : 
1. Tes 
Teknik tes ini dipergunakan untuk memperoleh data hasil belajar 
Matematika siswa berdasarkan tahapan kemajuan belajarnya sehingga 
didapatkan potret/profil kemampuan siswa sesuai dengan kompetensi yang 
ditetapkan. 
Menurut  Amir  Daien Indrakusuma  dalam  Suharsimi Arikunto         
( 2008 : 32) tes adalah suatu alat yang sistematis dan objektif untuk 
memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang di inginkan tentang 
seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat.  
Ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur siswa, tes dibedakan atas 
3 macam yaitu: 
1. Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut 
dapat dilakukan pemberian perlakuan yang tepat.  
2. Tes formatif adalah tes yang dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 
siswa telah terbentuk setelah mengikuti sesuatu program tertentu. Dalam 
kedudukannya tes formatif dapat juga dipandang sebagai tes diagnostik 
pada akhir pelajaran. 
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3. Tes sumatif adalah tes yang dilaksanakan setelah berakhirnya pemberian 
sekelompok program atau sebuah program yang lebih besar. Tes sumatif 
dapat disamakan dengan ulangan umum yang biasanya dilaksanakan pada 
akhir semester atau akhir caturwulan. 
Ciri-ciri tes yang baik 
Sebuah tes dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur harus 
memenuhi persyaratan tes, yaitu: 
1. Validitas; 
2. Reliabilitas; 
3. Objektivitas. 
Kelemahan –kelemahan tes: 
a. Adakalanya tes ( secara psikologis terpaksa ) menyinggung pribadi 
seseorang ( walaupun tidak disengaja ), misalnya dalam rumusan soal, 
pelaksanaan, maupun pengumuman hasil; 
b. Tes menimbulkan kecemasan sehingga mempengaruhi hasil belajar yang 
murni; 
c. Tes mengategorikan siswa secara tetap; 
d. Tes tidak mendukung kecemerlangan dan daya kreasi siswa; 
e. Tes hanya mengukur aspek tingkah laku yang sangan terbatas. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes 
formatif yang diberikan pada siswa kelas III SD Negeri tambakmerang pada 
akhir pembelajaran guna mengetahui sejauh mana siswa telah terbentuk 
setelah mengikuti pembelajaran. 
2. Obsevasi 
Observasi adalah pengamatan mengenai sesuatu yang diteliti untuk 
memperoleh data. Observasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang: pelaksanaan PBM, Letak Geografis, kondisi siswa dan masyarakat 
sekitar sekolah.  
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Alasan pemanfaatan pengamatan menurut Moeloeng ( 2007 : 175 ) 
alasan pemanfaatan pengamatan adalah pengamatan mengoptimalkan 
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak 
sadar kebiasaan, dan sebagainya; pengamatan memungkinkan pengamat 
untuk melihat apa yang dilihat oleh subjek peneliti; pengamatan 
memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh 
subjek peneliti; pengamatan memungkinkan membentuk pengetahuan yang 
sama antara paneliti dan subjek penelitian. 
Observasi dilakukan kepada siswa kelas III SD Negeri 
Tambakmerang yang berupa keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
selain itu observasi juga dilakukan pada guru. Data diperoleh melalui lembar 
observasi siswa dan guru yang telah dibuat oleh penulis. 
3. Dokumentasi 
Menurut  Guba dan Lincoln  dalam  Moeloeng ( 2007 : 216 ) 
Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film. Alasan penggunaan 
dokumen dalam pengumpulan data antara lain adalah dokumen merupakan 
sumber yang yang stabil, kaya dan mendorong; dokumen berguna sebagai 
bukti untuk suatu pengujian. 
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang 
situasi siswa kelas III SD Negeri Tambakmerang Kecamatan Girimarto 
Kabupaten Wonogiri yang meliputi: nama siswa, nomor induk siswa, dan 
hasil belajar yang diperoleh siswa pada pembelajaran matematika sebelum 
penelitian dilakukan. 
E. Validitas Data 
Data yang sudah digali, dikumpulkan, dan dicatat dalam kegiatan 
penelitian, harus dimantapkan kebenarannya. Oleh karena itu penulis harus 
memilih dan menentukan cara-cara yang tepat untuk mengembangkan validitas 
data yang telah diperolehnya. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan 
oleh STY. Slamet dan Suwarto, WA ( 2007 : 54 ) bahwa “Ketepatan data tersebut 
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tidak hanya bergantung dari ketepatan memilih sumber data dan teknik 
pengumpulannya, tetapi juga diperlukan teknik pengembangan validitas datanya”. 
Untuk menjamin dan mengembangkan validitas data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini, penulis menggunakan cara trianggulasi. Adapun dari 
trianggulasi yang ada penulis hanya menggunakan dua teknik, yaitu : 
1) Trianggulasi Penyidik 
Teknik yang digunakan untuk menguji kebenaran data dalam 
penelitian ini adalah teknik trianggulasi penyidik. Moeloeng ( 2007 : 331 ) 
menjelaskan bahwa “teknik trianggulasi penyidik ialah jalan memanfaatkan 
peneliti atau pengamat lain untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data. 
2) Validitas isi ( content validity ) 
Suharsimi  arikunto ( 2008 : 67 ) Sebuah tes dikatakan memiliki 
validitas isi apabila mengukur  tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan 
materi atau isi pelajaran yang diberikan. Oleh karena materi  yang diajarkan 
tertera dalam kurikulum maka validitas isi ini sering juga disebut validitas 
kurikuler.  
F. Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis interaktif ( Huberman 1984 
dalam Sugiyono 2008 : 246 ). Untuk menganalisis data-data yang telahberhasil 
dikumpulkan, dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: reduksi data, paparan data, dan 
penarikan kesimpulan ( verifikasi ). 
Tiga tahapan tersebut dapat dijelaskan  sebagai berikut: 
a. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan melalui 
seleksi, pemfokusan, dan pengabstraksian data mentah menjadi informan 
yang bermakna. Data reduksi adalah suatu bentuk analisis yang mempertegas, 
memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dilakukan. 
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b. Paparan Data 
Paparan data adalah proses penampilan data secara sederhana dalam 
bentuk paparan naratif, representasi tabular termasuk format matriks, 
representasi grafis, dan sebagainya. 
c. Penarikan Kesimpulan ( Verifikasi ) 
Penarikan Kesimpulan ( Verifikasi ) adalah proses pengambilan 
intisari dan sajian data yang telah terorganisasi tersebut dalam bentuk 
pernyataan kalimat dan/atau formula yang singkat dan padat, tetapi 
mengandung pengertian yang luas. 
G. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja merupakan rumusan kinerja yang akan dijadikan acuan 
dalam menentukan keberhasilan/ keefektifan penelitian. Yang menjadikan 
indikator kinerja dalam penelitian ini adalah pada siklus I apabila 80% dari jumlah 
siswa dalam mengerjakan soal tes mendapat nilai lebih dari atau sama dengan         
62 sesuai dengan Standar Ketuntasan Belajar Minimal dan pada siklus II apabila 
85% dari jumlah siswa dalam mengerjakan soal tes mendapat nilai lebih dari atau 
sama dengan 62 sesuai dengan Standar Ketuntasan Belajar Minimal.  
H. Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian ini menggunakan model Lewin yang ditafsirkan oleh 
Kemmis (Rochiati Wiraatmaja) sebagaimana terlihat pada gambar 5 berikut ini: 
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Gambar 5. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
  Berdasarkan desain di atas, tahapan penelitian dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini kegiatannya antara lain: 
1) Menentukan langkah-langkah penelitian yang terdiri dari: 
a) Analisis kurikulum untuk menentukan konsep, alokasi waktu dan 
buku-buku sumber yang sesuai; 
b) Mempelajari materi pelajaran dari berbagai literatur yang sesuai 
dengan materi; 
c) Identifikasi masalah; 
d) Melakukan analisis dan perumusan masalah; 
e) Rancangan pemecahan masalah; 
f) Analisis pemecahan masalah. 
2) Mempersiapkan instrumen, terdiri dari : 
a) Menentukan pokok bahasan dari materi yang diajarkan; 
b) Membuat rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP); 
c) Menyediakan media satuan luas, buku paket,dan LKS; 
d) Menyiapkan lembar observasi aktifitas belajar dan alat evaluasi 
hasil belajar siswa. 
 
Pelaksanaan Tindakan I Observasi, 
Refleksi, dan 
Evaluasi I 
Pelaksanaan Tindakan II 
Perencanaan Tindakan II 
Observasi, 
Refleksi, dan 
Evaluasi II Solusi, Temuan, 
dan Kesimpulan 
Refleksi Awal Perencanaan Tindakan I 
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3) Jadwal Kegiatan 
Jadwal penelitian perlu direncanakan agar penelitian dapat berjalan 
efektif dan efisien serta tepat waktu. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Adapun pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini adalah 
1) Kegiatan awal  
a) Motivasi 
Guru mengenalkan media satuan luas, melakukan peragaan singkat 
untuk membangkitkan respon siswa. 
b) Perumusan permasalahan 
Merangsang siswa untuk mengemukakan pertanyaan mengenai 
peragaan guru. 
2) Kegiatan inti  
a) Melakukan pembelajaran dengan sistem siklus; 
b) Guru mendemonstrasikan alat peraga dan siswa mengamati; 
c) Kontruksi atau pengulangan peragaan media oleh siswa; 
d) Siswa menarik kesimpulkan setelah mempraktekkan penggunaan 
media satuan luas; 
e) Pemantapan materi. 
3) Kegiatan akhir  
a) Mengadakan pengamatan jalannya proses pembelajaran pada tiap-
tiap siklus; 
b) Evaluasi hasil pengamatan melalui post test untuk refleksi; 
c) Konsolidasi dan pemberian tugas rumah; 
d) Merencanakan tindakan yang diperlukan tiap-tiap siklus. 
c. Tahapan Obsevasi 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam observasi adalah : 
1) Memonitor siswa pada saat pembelajaran Matematika berlangsung; 
2) Memandu siswa dalam menggunakan media satuan luas; 
3) Hasil prestasi belajar siswa. 
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d. Tahapan Refleksi 
Pada tahapan ini guru mengkaji, melihat dan mempertimbangkan  atas 
hasil dan dampak dari tindakan. Dalam hal ini data yang diperoleh melalui 
observasi, tes dianalisa sampai menemukan refleksi. 
 
Siklus I 
a. Rencana 
1) Dokumen konvensional, meliputi daftar nilai, dan observasi PBM; 
2) Identifikasi masalah; 
3) Membuat skenario pembelajaran dengan menggunakan metode 
pemberian tugas; 
4) Menyiapkan LKS untuk materi dan latihan soal; 
5) Menyiapkan lembar observasi untuk melihat kondisi pembelajaran; 
6) Menyiapkan lembar penilaian. 
b. Tindakan 
1) menyiapkan materi dan perangkat pembelajaran; 
2) menjelaskan materi dengan media satuan luas; 
3) membentuk kelompok; 
4) membimbing siswa menggunakan media satuan luas; 
5) menunjuk siswa untuk mencoba menyelesaikan soal; 
6) memberi kesempatan untuk tanya jawab; 
7) memberikan lembar kerja siswa; 
8) laporan hasil kerja; 
9) tanya jawab, diskusi; 
10) memberi tes ulangan; 
11) mengevaluasi hasil tes. 
c. Observasi 
Kegiatan ini meliputi : 
1) Menyiapkan lembar observasi; 
2) Mengumpulkan data hasil ulangan siswa. 
d. Refleksi 
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Pertanyaan yang perlu dikemukakan antara lain 
1) Apakah terjadi peningkatan keterampilan siswa dengan 
menggunakan media satuan luas? 
2) Apakah proses pembelajaran menggunakan media satuan luas 
digunakan lebih efektif? 
3) Apakah kemampuan menghitung luas bangun datar siswa 
meningkat? 
Jika 80% siswa kelas III nilai matematika pada kompetensi 
menghitung luas bangun datar telah mencapai indikator kinerja, maka 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media satuan luas telah berhasil. 
Jika 80% siswa kelas III nilai matematika pada kompetensi 
menghitung luas bangun datar belum mencapai indikator kinerja yang 
diharapkan, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media satuan luas 
perlu diperbaiki dan disempurnakan pada siklus berikutnya. 
Siklus II 
a. Rencana 
1) Dokumen konvensional, meliputi daftar nilai dan observasi PBM; 
2) Identifikasi masalah; 
3) Membuat skenario pembelajaran dengan menggunakan metode 
pemberian tugas; 
4) Menyiapkan materi dan latihan soal; 
5) Menyiapkan lembar observasi untuk melihat kondisi pembelajaran 
6) Menyiapkan lembar penilaian. 
b. Tindakan 
1) Menyiapkan materi dan perangkat pembelajaran; 
2) Menjelaskan materi dengan media satuan luas; 
3) Membentuk kelompok; 
4) Membimbing siswa menggunakan media satuan luas; 
5) Menunjuk siswa untuk mencoba menyelesaikan soal; 
6) Memberi kesempatan untuk tanya jawab; 
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7) Memberikan lembar kerja siswa; 
8) Laporan hasil kerja; 
9) Tanya jawab, diskusi; 
10) Memberi tes ulangan; 
11) Mengevaluasi hasil tes. 
c. Observasi 
Kegiatan ini meliputi : 
1) Menyiapkan lembar observasi; 
2) Mengumpulkan data hasil ulangan siswa. 
d. Refleksi 
Pertanyaan yang perlu dikemukakan antara lain 
1) Apakah terjadi peningkatan keterampilan siswa dengan 
menggunakan media satuan luas? 
2) Apakah proses pembelajaran menggunakan media satuan luas 
digunakan lebih efektif? 
3) Apakah kemampuan menghitung luas bangun datar siswa 
meningkat? 
Jika pada siklus ini nilai matematika pada kompetensi menghitung 
luas bangun datar telah mencapai tujuan indikator kinerja, maka siklus 
dihentikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Diskripsi Permasalahan Penelitian 
1. Kondisi Awal 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan - 
permasalahan yang dihadapi oleh guru dikelas, dari data nilai pada tabel 1 
( lampiran 13 ) dapat dilihat bahwa sebelum dilaksanakan tindakan, siswa 
kelas III SDN Tambakmerang sebanyak 8 siswa hanya 2 siswa atau 25% 
yang memperoleh nilai sesuai dengan standar ketuntasan belajar minimal 
dengan nilai rata – rata 55,00. Sebanyak 6 siswa atau 75% memperoleh 
nilai di bawah batas nilai ketuntasan yaitu ≤62. Adapun konsisi awal 
sebelum dilakukan tindakan terlihat dari hasil ulangan siswa pada tabel 1 
sebagai berkut : 
Tabel 1. Nilai Ulangan Siswa Pra Tindakan. 
NO NAMA SISWA Nilai KKM Ketuntasan 
1 S 1 40 62 Belum tuntas 
2 S 2 50 62 Belum tuntas 
3 S 3 55 62 Belum tuntas 
4 S 4 50 62 Belum tuntas 
5 S 5 60 62 Belum tuntas 
6 S 6 65 62 Tuntas 
7 S 7 45 62 Belum tuntas 
8 S 8 75 62 Tuntas 
Jumlah 440   
Rata-rata 55,00   
Nilai ≥ 62 2   
Nilai ≥ 62(%) 25%   
Adapun hasil tersebut dapat disajikan dalam bentuk distribusi terlihat 
didalam tabel 2 sebagai berikut : 
 
Tabel 2 Distribusi Nilai Ulangan Pra Tindakan 
  
No Interval
1 21 
2 31 
3 41
4 51 
5 61 
6 71 
7 81 
8 91 
Jumlah 
Rata-rata
 
Berdasarkan tabel 2
luas bangun datar pada pra tindakan
gambar 7 dibawah ini :  
 
Dari hasil analisis tes awal tersebut, maka  dilakukan tindakan 
lanjutan untuk meningkatkan aktivitas dan 
siswa kelas 3 SD Negeri Tambakmerang 
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Gambar 7
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 prosentase nilai kemampuan menghitung 
 maka dapat digambarkan pad
kemampuan menghitung luas 
pada kegiatan pembelajaran, 
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khususnya untuk kompetensi dasar menghitung luas persegi dan persegi 
panjang.  
2. Tindakan Siklus I 
Tindakan Siklus I dilaksanakan dalam tahap. Adapun tindakan – tindakan 
tersebut diuraikan sebagai berikut : 
a. Perencanaan 
Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan terhadap hasil 
belajar sebelum dilakukan tindakan, diperoleh informasi data awal. Hasil 
pencatatan menunjukan bahwa dari siswa kelas 3 sebanyak 8 siswa terdapat 
75% siswa belum mencapai Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM). 
Setelah dilakukan pemerikasaan lanjutan pada lembar kerja siswa, ternyata 
sebagian siswa masih mengalami kesulitan memahami konsep luas bangun 
datar. Berdasarkan kesulitan-kesulitan tersebut, guru kelas mencoba 
mengkoordinasikannya dengan kepala sekolah dan guru kelas lainnya guna 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep dan mampu 
menghitung luas bangun datar. Alternatif yang dihasilkan adalah pemanfaatan 
media satuan luas guna peningkatan kemampuan menghitung luas bangun 
datar pada siswa kelas 3 SD Negeri Tambakmerang. 
Dengan berpedoman Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD 
2007 Kelas III, peneliti melakukan langkah-langkah perencanaan 
pembelajaran materi luas bangun datar menggunakan media satuan luas, 
Rencana pelakasaan pembelajaran pada siklus I ini dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
Standar Kompetensi : Menghitung Keliling luas persegi dan persegi 
panjang, serta penggunaannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar : Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
 
Indikator :  
1) Menaksirkan luas daerah beberapa bangun datar dengan petak satuan 
(satuan luas) 
2) Menemukan cara menghitung luas persegi dan  
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3) Menemukan cara menghitung luas persegi panjang 
Rencana Tindakan : 
1) Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan 
media satuan luas. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tersebut 
dilaksanakan selama dua kali pertemuan dengan alokasi waktu setiap 
pertemuan  2 jam pelajaran (2 x 35 menit) untuk satu kali pertemuan. 
2) Menyiapkan media yang akan di pergunakan sebagai alat bantu dalam 
kegiatan pembelajaran. 
3) Menyiapkan lembar observasi sikap siswa dan lembar observasi guru. 
4) Menyiapkan soal tes setelah dilaksanakan pembelajaran 
5) Menyiapkan lembar penilaian. 
b. Pelaksanaan 
Siklus 1 dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Pertemuan 1 
dilaksanakan pada hari selasa, 13 April 2010. Guru melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan media satuan luas sesuai rancana yang 
telah disusun.  
1) Pertemuan 1 
Indikator 
Media 
: 
: 
Menaksirkan luas daerah beberapa bangun datar  
Satuan luas 
Kegiatan awal sebagai pembuka Guru mengucapkan salam dan 
presensi siswa kemudian mengkondisikan siswa. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran sebagi apersepsi guru mengaitkan kegiatan sehari – 
hari yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan. 
Selanjutnya pada kegiatan inti guru menyampaikan materi konsep dasar 
luas bangun datar dan membagi siswa menjadi 2 kelompok dengan 
masing – masing kelompok terdiri dari 4 siswa. Guru memberikan media 
satuan luas yang terbuat dari mika dan kertas dengan ukuran tertentu 
(telah disiapkan oleh guru) terlihat seperti pada gambar 8 berikut ini. 
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Gambar 8. Media Satuan Luas yang terbuat dari mika 
Siswa diminta untuk mengukur luas bidang tersebut 
menggunakan satuan luas seperti pada gambar 9 berikut ini. 
 
Gambar 9. Skema Penggunaan Media Satuan Luas 
Siswa diminta untuk memasangkan satuan luas tersebut diatas 
bidang sampai semua permukaan bidang tertutup oleh susunan satuan 
luas. Setelah itu siswa diminta untuk menghitung jumlah satuan luas 
yang menutupi bidang. Siswa diberikan lagi satu buah bidang persegi 
panjang yang luasnya dapat dihitung dengan menggunakan satuan luas 
dan hasilnya bulat. Siswa diminta mengukur luas bidang tersebut seperti 
halnya pada bidang persegi. 
Siswa diberikan lagi media satuan luas yang terbuat dari kertas 
yang dipotong kecil berbentuk persegi dengan ukuran yang telah 
ditentukan. Lihat pada gambar 10. 
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Gambar10. Petak dari Kertas 
Siswa secara berkelompok menaksir luas buku tulis dengan 
cara menempelkan petak – petak yang terbuat dari kertas ( petak telah 
disesuaikan dengan buku tulis ukuran 21cm x 16 cm ). 
Kegiatan Akhir Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru 
secara individu kemudian siswa bersama guru menarik kesimpulan 
tentang materi yang telah dipelajari. Sebagai tindak lanjut guru 
memberikan tugas rumah. 
2) Pertemuan 2 
Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari jum’at, 16 April 2010. 
Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media satuan 
luas sesuai rancana yang telah disusun.  
Indikator 
 
Media 
: 
 
: 
1) Menemukan cara menghitung luas persegi dan  
2) Menemukan cara menghitung luas persegi panjang 
Satuan luas 
Kegiatan awal sebagai pembuka Guru mengucapkan salam dan 
presensi siswa kemudian mengkondisikan siswa. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran sebagi apersepsi guru mengaitkan kegiatan sehari – 
hari yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan. 
Pada kegiatan inti guru menyampaikan materi bangun datar 
persegi dan persegi panjang dengan menjelaskan konsep luas bangun 
datar kemudian guru membagi kelas dalam kelompok besar               
setiap kelompok terdiri dari 4 siswa. Siswa diberikan media satuan luas 
(persegi dan persegi panjang). Seperti pada gambar 11 berikut. 
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Gambar 11. Media Satuan Luas Persegi dan Persegi Panjang 
Siswa dibimbing oleh guru untuk menemukan rumus 
menghitung luas bangun datar persegi dan persegi panjang. Lihat gambar 
12 berikut. 
 
(a) 
 
(b) 
Gambar 12. Skema Media Satuan Luas Persegi dan Persegi Panjang 
Dari gambar.a, dengan membilang seluruh satuan luas yang 
menutupi bidang persegi, luas bidang persegi tersebut adalah 9 satuan 
luas, dan dari gambar b luas bidang persegi panjang adalah 12 satuan 
luas. 
Dari gambar a diperoleh sisi bidang persegi ABCD 3 satuan 
luas. Luas bidang persegi ABCD = sisi x sisi 
     = 3 x 3 satuan luas 
     = 9 satuan luas 
Kemudian, melalui serangkain pertanyaan dari guru, siswa 
menemukan rumus luas bidang persegi : 
L  = sisi x sisi 
 = s x s 
Dari gambar b diperoleh panjang bidang persegi panjang 
EFGH adalah 4 satuan dan lebarnya 3 satuan. 
 
Luas persegi panjang EFGH  = panjang x lebar 
     = 4 x 3 satuan luas 
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     = 12 satuan luas 
Dengan bimbingan dari guru siswa menemukan rumus luas 
persegi panjang : 
  L  = panjang x lebar 
     = p x l 
Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru secara individu. 
Kegiatan akkhir siswa bersama dengan guru menyimpulkan 
materi yang telah dibahas dan melakukan evaluasi. 
Adapun kemampuan menghitung luas bangun datar siswa kelas 3  SD 
Negeri Tambakmerang setelah diadakan evaluasi atau test secara individu 
pada siklus I ( lampiran 16 ) adalah sebagaimana yang terlihat pada tabel 3 
berikut : 
Tabel 3 Daftar Nilai Kemampuan Menghitung Luas Bangun Datar 
pada Tindakan Siklus I 
NO NAMA SISWA Pert.1 Pert.2 Rata-rata Ketuntasan 
1 S 1 45 60 52,50 Belum Tuntas 
2 S 2 50 45 47,50 Belum Tuntas 
3 S 3 60 60 60,00 Belum Tuntas 
4 S 4 75 75 75,00 Tuntas 
5 S 5 60 70 65,00 Tuntas 
6 S 6 75 65 70,00 Tuntas 
7 S 7 60 70 65,00 Tuntas 
8 S 8 80 80 80,00 Tuntas 
Jumlah 505 525    
Rata-rata 63,13 65,63 64,38  
Nilai ≥ 62    5 
Nilai ≥ 62(%)    62,5% 
Nilai kemampuan menghitung luas bangun datar siswa kelas 3 SD 
Negeri Tambakmerang pada tindakan siklus I menunjukan nilai rata-rata 
kelas mencapai 64,38. Siswa yang memperoleh nilai ≤ 62 sebanyak 3 siswa 
atau 37,5% dan sebanyak 5 siswa atau 62,5% memenuhi nilai minimal 
ketuntasan yaitu ≥ 62. Adapun hasil kemampuan menghitung luas bangun 
datar siswa pada siklus I disajikan dalam tabel 4 sebagai berikut : 
Tabel 4 Distribusi Nilai Kemampuan Menghitung Luas Bangun Datar 
pada Siklus I 
  
No Interval
1 21 
2 31 
3 41 
4 51 
5 61 
6 71 
7 81 
8 91 
Jumlah
Rata
 
Berdasarkan Tabel 4 diatas dapat dijelaskan 
pada siklus I pertemuan 1 cukup menunjukkan peningkatan dibandingkan 
dengan hasil pra tindakan, namun belum memenuhi indikator yang 
diharapkan. Bila ditunjukkan dengan grafik maka akan terlihat seperti gambar 
13 dibawah ini : 
Gambar 13. Grafik Kemampuan Menghitung Siswa Tindakan Siklus I 
c. Observasi 
Pada tahap ini guru kelas berkolaboratif dengan guru kelas lain 
untuk melakukan pengamatan pada kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan alat bantu berupa lembar pengamatan dan dengan kamera
digital. Adapun sebagai observer adalah ibu Yekti Prihatini, S.Pd. wali kelas 
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- 30 0 0% 
- 40 0 0% 
- 50 1 12,5% 
- 60 2 25% 
- 70 3 37,5% 
- 80 2 25% 
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-rata 64,38 
bahwa pembelajaran 
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6. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai kesesuaian 
antara pelaksanaan pembelajaran dengan rencana pembelajaran yang telah 
disusun. Kegiatan observasi ini ditujukan pada guru dalam mengelola kelas 
dan  aktivitas siswa katika proses pembelajaran berlangsung. 
a) Aktifitas Siswa 
Data hasil observasi aktifitas siswa dalam 2 kali pertemuan 
pada siklus I ( lampiran 22 ) dengan diskriptor penilaian aktifitas siswa 
adalah sebagai berikut : (1) Keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, (2)  Memperhatikan penjelasan guru, (3) Bertanya pada 
guru, (4) Menjawab pertanyaan guru, (5) Ketepatan mengumpulkan 
tugas. Hasil dapat diuraikan sebagai pada tabel 5 sebagai berikut : 
Tabel 5 Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus I  
No Kriteria keaktifan Frekuensi Prosentase 
1 Sangat Rendah 0 0 % 
2 Rendah 0 0% 
3 Sedang 3 37,5% 
4 Tinggi 4 50% 
5 Sangat Tinggi 1 12,5% 
Rata - rata 2,9 dengan kriteria “sedang” 
 
Keterangan kriteria penilaian dapat dijelaskan sebagai berikut: ST 
(Sangat Tinggi) untuk nilai 5 jika semua aspek terpenuhi; T (Tinggi) 
untuk nilai 4 jika hanya 4 aspek terpenuhi; S (Sedang) untuk nilai 3 jika 
hanya 3 aspek terpenuhi; R (Rendah) untuk nilai 2 jika hanya 2 aspek 
terpenuhi; SR  (Sangat Rendah) untuk nilai 1 jika hanya 1 aspek 
terpenuhi. 
Dari data pada tabel 3 menunjukkan bahwa 1 siswa atau 12,5% 
tergolong dalam kriteria keaktifan sangat tinggi dan 4 siswa atau 50% 
tergolong dalam kriteria keaktifan tinggi dan 3 siswa atau 37,5% 
tergolong dalam kriteria keaktifan sedang. Apabila ditunjukkan dalam 
bentuk gafik maka akan terlihat seperti pada gambar 14 berikut ini : 
  
Gambar 14. 
b) Aktivitas Guru 
 Berdasarkan hasil pengamatan
dalam 2 kali pertemuan ( lampiran 26 dan 27 ). Maka diperoleh data 
bahwa skor pada aspek kegiatan awal pertemuan pertama sebesar 3,5 
meningkat menjadi 3,75 pada pertemuan kedua. Skor pada aspek 
pengelolaan kelas atau kegiat
skor 3,4 pertemuan kedua meningkat menjadi 3,8. Dan skor aspek 
kegiatan akhir pertemuan pertama dan kedua mendapatkan skor 3,75. 
Dari hasil 2 kali pertemuan yang telah dilakukan didapat skor rata 
pertemuan pertama sebesar 3,55 ( berkriteria baik ) dan pertemuan kedua 
sebesar 3,76 ( berkriteria baik ). Sajian data perkembangan kegiatan guru 
dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini. 
Tabel 6
No. Kegiatan
1. Kegiatan Awal
2. Kegiatan Inti
3. Kegiatan Akhir
Rata-rata
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Sajian data dalam bentuk grafik
berikut : 
Gambar 15. 
d. Refleksi 
Data-data yang diperoleh dari observasi dikumpulkan untuk 
dianalisis. Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan selama proses 
tindakan, pada materi menaksirkan luas daerah beberapa bangun datar yang 
telah menunjukkan peningkatan prestasi yang lebih b
materi menyelesakaikan soal cerita yang berhubungan dengan bangun datar 
belum menunjukkan perubahan yang signifikan.
 
 
Berdasarkan hasil tes siswa pada akhir siklus I menunjukkan ba
siswa yang mendapat nilai >
bahwa kemampuan menghitung luas bangun datar
berhasil. Karena indikator keberhasilan yang ingin dicapai adalah 80% dari 
jumlah siswa dapat mencapai nilai > 62.
3,4
3,45
3,5
3,55
3,6
3,65
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 terlihat seperti pada gambar 15 
Grafik Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus I 
aik, sedangkan pada 
 
62 sebanyak 62,5%. Hal ini dapat diartikan 
 siswa pada siklus I belum 
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Keaktifan siswa pada tindakan siklus I adalah sebanyak 1 siswa atau 
12,5% menunjukkan keaktifan sangat tinggi, 4 siswa atau 50% menunjukkan 
keaktifan tinggi dan sebanyak 3 siswa atau 37,5% yang menujukkan 
keaktifan sedang. 
Dari hasil observasi guru pada siklus I diperoleh data bahwa pada 
perkembangan mengajar guru pada siklus 1 adalah tergolong dalam kriteria 
cukup baik dengan nilai rata – rata pada siklus I adalah 3, 65. 
Dari analisis data dan diskusi dengan pengamat, disimpulkan bahwa 
pembelajaran siklus I dilanjutkan ke siklus berikutnya yaitu siklus II. Untuk 
siklus berikutnya perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut :  
1. Guru sebaiknya membagi kelompok kedalam kelompok kecil agar 
pembelajaran lebih efektif; 
2. Guru memotivasi siswa dan memberikan bantuan jika diperlukan, 
terutama siswa bagi yang mengalami kesulitan dalam mengikuti 
pentunjuk; 
3. Guru harus lebih memotivasi siswa untuk mengemukakan pendapat 
maupun menanggapi dalam diskusi; 
4. Guru harus memperhatikan waktu yang digunakan dalam pelaksanaan; 
5. Dalam menyampaikan cara penggunaan media satuan luas hendaknya 
lebih sederhana dan mudah dipahami serta diikuti oleh siswa. 
 
3. Tindakan Siklus II 
Tindakan Siklus II dilaksanakan dengan beberapa tahapan. Adapun 
tahap-tahapan yang dilakukan pada siklus II adalah sebagai berikut : 
a. Perencanaan 
Setelah dilakukan pemerikasaan lebih lanjutan pada hasil observasi 
guru, siswa dan lembar kerja siswa, diketahui bahwa pembelajaran melalui 
penggunaan media satuan yang dilaksanakan pada siklus 1 menunjukkan 
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adanya peningkatan kemampuan belajar Matematika dalam materi 
menghitung luas bangun datar akan tetapi belum cukup signifikan. Hal ini 
terlihat masih ada 3 siswa yang belum tuntas dalam belajarnya. memahami 
konsep luas bangun datar. Berdasarkan kesulitan-kesulitan tersebut, guru 
kelas berkoordinasi dengan guru pengamat sepakat untuk memperbaiki 
kekurangan pada siklus I. Oleh karena itu peneliti menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran kembali dengan rencana tindakan dan indikator 
yang berbeda.. Adapun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran selengkapnya 
pada lampiran 3 dan 4. 
Kegiatan perencanaan tindakan II dilaksanakan pada hari sabtu, 17 
April 2010 di ruang guru SDN Tambakmerang Kecamatan Girimarto 
Kabupaten Wonogiri. Peneliti dan guru-guru lain berdiskusi menentukan 
rencana tindakan yang akan dilaksanakan dalam siklus II ini. Kemudian 
disepakati, Kemudian disepakati bahwa tindakan pada siklus kedua akan 
dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, dimana dalam 1 kali pertemuan 
menggunakan alokasi waktu 2 x 35 menit. Pelaksanaan tindakan siklus II 
berlangsung pada hari selasa, 20 April 2010 untuk pertemuan pertama dan 
hari sabtu, 24 April 2010 untuk pertemuan kedua. Adapun rencana tindakan 
yang dlakukan pada siklus II adalah sebagai berikut : 
Standar Kompetensi : Menghitung Keliling luas persegi dan persegi 
panjang, serta penggunaannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar : Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
 
Indikator :  
1) Menemukan cara menghitung luas persegi dan  
2) Menemukan cara menghitung luas persegi panjang  
3) Menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan bangun datar. 
 
Rencana Tindakan : 
1) Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan 
media satuan luas. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tersebut 
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dilaksanakan selama dua kali pertemuan dengan alokasi waktu setiap 
pertemuan  2 jam pelajaran (2 x 35 menit) untuk satu kali pertemuan. 
2) Menyiapkan media yang akan di pergunakan sebagai alat bantu dalam 
kegiatan pembelajaran. 
3) Menyiapkan lembar observasi sikap siswa dan lembar observasi guru. 
4) Menyiapkan soal tes setelah dilaksanakan pembelajaran. 
5) Menyiapkan lembar penilaian. 
b. Pelaksanaan 
Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media 
satuan luas sesuai rancana yang telah disusun. Siklus II dilaksanakan dalam 2 
kali pertemuan. 
1) Pertemuan 1 
Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari selasa, 20 April 2010. 
Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media satuan 
luas sesuai rancana yang telah disusun.  
Indikator 
 
Media 
: 
 
: 
1) Menemukan cara menghitung luas persegi dan  
2) Menemukan cara menghitung luas persegi panjang 
Satuan luas 
Kegiatan awal guru mengucapkan salam dan presensi siswa dan 
mengkondisikan siswa. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
kemudian mengingatkan materi pembelajaran yang lalu dengan melakukan 
tanya – jawab. 
Kegiatan inti guru menyampaikan materi bangun datar persegi 
dan persegi panjang dan menjelaskan konsep luas bangun datar. Guru 
membagi siswa dalam kelompok kecil setiap kelompok terdiri dari 2 
siswa. Siswa diberikan media satuan luas (persegi dan persegi panjang) 
pada setiap kelompok. Setiap kelompok mengerjakan soal dari guru 
dengan media yang telah disediakan. Adapun tugas setiap kelompok 
berbeda – beda, tugas dikerjakan secara rolling (berputar) dari kelompok 
satu ke kelompok yang lain, setelah semua kelompok mengerjakan dan 
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menuliskannya pada lembar tugasnya kemudian siswa dari perwakilan 
kelompok mengerjakan kedepan. Selanjutnya guru memberikan tugas 
secara individu dan siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
Sebagai kegiatan akhir siswa bersama dengan guru 
menyimpulkan materi yang telah dibahas dan melakukan evaluasi. 
2) Pertemuan 2 
Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari sabtu, 24 April 2010. 
Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media satuan 
luas sesuai rancana yang telah disusun.  
Indikator 
 
Media 
: 
 
: 
Menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan 
bangun datar. 
Satuan luas 
Kegiatan awal guru mengucapkan salam dan presensi siswa 
kemudian guru mengkondisikan siswa. selanjutnya guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan bercerita tentang kegiatan sehari – hari yang 
berhubungan dengan materi yang akan diajarkan. 
Pada kegiatan inti guru membagi siswa dalam kelompok kecil 
setiap kelompok terdiri dari 2 siswa. Setiap kelompok diberikan soal cerita 
dan media satuan luas ( persegi dan persegi panjang ). Setiap kelompok 
mendiskusikan soal cerita dengan menggunakan media satuan luas. 
Perwakilan kelompok mengerjakan di papan tulis.   
Sebagai kegiatan akhir siswa bersama dengan guru 
menyimpulkan materi yang telah dibahas dan melakukan evaluasi. 
Setelah pembelajaran usai siswa diberikan test evaluasi, hasil 
evaluasi  siklus II  ( lampiran 19 ) dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 7 Daftar  Nilai Kemampuan Menghitung Luas Bangun Datar 
Siswa pada Tindakan Siklus II 
NO NAMA SISWA Pert.1 Pert.2 Rata-rata Ketuntasan 
1 S 1 60 65 62,50 Tuntas 
2 S 2 70 70 70,00 Tuntas 
3 S 3 75 80 77,50 Tuntas 
4 S 4 80 85 82,50 Tuntas 
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5 S 5 90 95 92,50 Tuntas 
6 S 6 90 80 85,00 Tuntas 
7 S 7 70 75 72,50 Tuntas 
8 S 8 80 85 82,50 Tuntas 
Jumlah 615 635    
Rata-rata 76,88 79,38 78,13  
Nilai ≥ 62   8  
Nilai ≥ 62(%)   100%  
Nilai kemampuan menghitung luas bangun datar siswa kelas 3 pada 
tindakan siklus II menunjukan nilai rata-rata kelas mencapai 78,13 dan siswa 
yang memperoleh nilai kurang atau sama dengan 62 sebanyak 0 siswa atau 
0% artinya seluruh siswa atau 100% siswa telah mencapai ketuntasan yang 
diharapkan. Adapun nilai kemampuan menghitung pada siklus II disajikan 
dalam tabel 8 sebagai berikut : 
Tabel 8 Distribusi Nilai Kemampuan Menghitung Luas Bangun Datar 
pada Tindakan Siklus II 
No Interval Frekuensi Prosentase 
1 21 - 30 0 0% 
2 31 - 40 0 0% 
3 41 - 50 0 0% 
4 51 - 60 0 0% 
5 61 - 70 2 25% 
6 71 - 80 2 25% 
7 81 - 90 3 37,5% 
8 91 - 100 1 12,5% 
Jumlah 8 100% 
Rata-rata 78,13 
Data nilai Tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa pencapaian kemampuan 
menghitung siswa telah berhasil. Sebagian besar siswa telah mencapai nilai 
yang diharapkan. Bila ditunjukkan dengan grafik maka akan terlihat seperti 
gambar 16 dibawah ini : 
  
Gambar 16.
 
c. Observasi 
Observasi dilakukan pada tiap pertemuan di siklus II dengan uraian 
sebagai berikut: 
1) Aktifitas Siswa 
Merujuk pada 
dalam 2 kali pertemuan pada siklus II dengan diskriptor penilaian 
aktifitas siswa adalah sebagai berikut : (1) 
mengikuti pembelajaran, (2)  Memperhatikan pen
Bertanya pada guru, (4) Menjawab pertanyaan guru, (5) Ketepatan 
mengumpulkan tugas. Hasil 
berikut : 
Tabel
No Kriteria keaktifan
1 Sangat Rendah
2 Rendah 
3 Sedang 
4 Tinggi 
5 Sangat Tinggi
Rata - rata 
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 Grafik Hasil Belajar Tindakan Siklus II  
lampiran 20 data hasil observasi aktifitas siswa 
Keaktifan siswa dalam 
jelasan guru, (3) 
dapat diuraikan sebagai pada tabel 9
 9 Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus II 
 Frekuensi Prosentase
 0 0 %
0 0%
2 25%
4 50%
 2 25%
2,9 dengan kriteria “Tinggi” 
Interval
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Keterangan kriteria penilaian dapat dijelaskan sebagai berikut : 
ST (Sangat Tinggi) untuk nilai 5 jika semua aspek ter
untuk nilai 4 jika hanya 4 aspek terpenuhi; S (Sedang) untuk nilai 3 jika 
hanya 3 aspek terpenuhi; R (Rendah)
terpenuhi; SR  (Sangat Rendah) untuk nilai 1 jika hanya 1 aspek 
terpenuhi. 
Dari data pada tab
tergolong dalam kriteria keaktifan sangat tinggi dan 4 siswa atau 50% 
tergolong dalam kriteria keaktifan tinggi dan 3 siswa atau 25% tergolong 
dalam kriteria keaktifan sedang. Data tersebut disajikan dalam bentuk 
grafik maka akan terlihat
Gambar 17.
2) Aktivitas Guru 
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II yang dilaksanakan 
dalam 2 kali pertemuan ( lampiran 29 dan 30 ). Maka diperoleh data 
pada aspek kegiatan awal pertemuan pertama sebesar 4 meningkat 
menjadi 4,25 pada pertemuan kedua. Skor pada aspek pengelolaan kelas 
atau kegiatan inti, pertemuan pertama mendapatkan 4,2 pertemuan kedua 
meningkat menjadi 4,6. Dan skor aspek kegiatan ak
pertama sebesar 4,25 sedangkan pertemuan kedua mendapatkan skor 
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 untuk nilai 2 jika hanya 2 aspek 
el 9 menunjukkan bahwa 2 siswa atau 25% 
 pada gambar 17 sebagai berikut : 
 Grafik Observasi Keaktifan Siswa Siklus II 
hir pertemuan 
R S T ST
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skor 
  
4,75. Dari hasil 2 kali pertemuan yang telah dilakukan didapat skor rata 
rata pertemuan pertama sebesar 4,15  ( sangat baik ) dan pertemuan 
kedua sebesar 4,53 ( sangat baik ). 
guru dapat dilihat 
Tabel
No. Siklus I
1. Kegiatan awal
2. Kegiatan inti
3. Kegiatan akhir
Rata-rata
Sajian data dalam bentuk grafik 
berikut : 
Gambar 18. 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil tes siswa pada akhir siklus II siswa yang mendapat 
nilai <62 sebanyak 0% atau 100% siswa t
menunjukkan peningkat hasil belajar yang signifikan dari pada hasil tes siswa 
pada siklus I yang tadinya menunjukkan bahwa siswa yang mendapat nilai 
<62 sebanyak 62,5%. Peningkatan nilai pada siklus I ke siklus II dapat 
dikatakan berhasil karena hasil tes pada siklus II telah sesuai dengan indikator 
keberhasilan yang ingin dicapai.
4
4,1
4,2
4,3
4,4
4,5
4,6
4,7
4,8
Pertemuan 1
Sajian data perkembangan kegiatan 
pada tabel 10 berikut ini.  
 10 Hasil Observasi Guru Siklus II 
 Pertemuan  1 Pertemuan  2 
 4 4,25 
 4,2 4,6 
 4,25 4,75 
 4,15 4,53 
terlihat seperti pada gambar 18
Grafik Observasi Keterampilan Guru Siklus II
elah mencapai nilai ≥62. Hal ini 
 
Pertemuan 2
67 
- 
 
 
 
68 
 
 
Keaktifan siswa pada tindakan siklus II mengalami peningkatan, 
sebanyak 2 siswa atau 25% menunjukkan keaktifan sangat tinggi,  pada 
tindakan siklus I hanya 1 siswa atau 12,5% yang menunjukkan keaktifan 
sangat tinggi. Pada siklus I, 3 siswa atau 37,5% menunjukkan keaktifan 
sedang, pada siklus II, 2 siswa yang menujukkan keaktifan sedang. Hal ini 
menunjukkan sudah mengalami peningkatan keaktifan menjadi kriteria 
keaktifan tinggi. 
Dari hasil observasi guru pada siklus II diperoleh data bahwa pada 
perkembangan keterampilan mengajar guru adalah tergolong dalam kriteria 
sangat baik dengan nilai rata – rata pada siklus II adalah 4,5. 
Dari analisis data dan diskusi dengan pengamat, disimpulkan bahwa 
pembelajaran siklus II ini dapat dikatakan berhasil dan dihentikan sampai 
disini karena telah mencapai peningkatan sesuai dengan indicator 
keberhasilan yang ingin dicapai, yaitu 80% dari jumlah siswa mencapai         
nilai ≥62. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal 
Hasil belajar matematika materi menghitung luas bangun datar pada 
mata  pelajaran matematika siswa kelas III SD Negeri Tambakmerang 
diperoleh  rata – rata nilai 55,00.  Nilai terendah adalah 40 dan nilai tertinggi 
adalah 75. Dari hasil penggolongan pada kelas interval dapat diketahui bahwa 
siswa yang memperoleh nilai 31 - 40 sebanyak 1 siswa atau 12,5%,             
nilai 41 - 50 sebanyak 3 siswa atau 37,5%, nilai 51 - 60    sebanyak 2 siswa 
atau 25%, nilai 61 - 70 sebanyak 1 siswa atau 12,5%, dan nilai 71 - 80 
sebanyak 1 siswa atau 12,5%. 
Berdasarkan  hasil di atas sebanyak  6 siswa atau 75% siswa nilainya 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan siswa yang 
memperoleh nilai sama dengan atau diatas KKM sebanyak 2 siswa atau 25%.  
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Hasil nilai ulangan harian luas bangun datar sebelum tindakan 
menunjukkan bahwa kemampuan menghitung luas bangun datar siswa kelas 
III SD Negeri Tambakmerang rendah. Keadaan tersebut dikarenakan hal-hal 
sebagai berikut: (1) kurangnya perhatian siswa terhadap penjelasan guru,       
(2) siswa kurang mampu melibatkan diri secara aktif dalam pembelajaran,  
(3) siswa tidak berani mengerjakan soal di papan tulis, (4) siswa tidak mau 
bertanya jika mengalami kesulitan, (5) rendahnya  kerjasama siswa dalam 
kelompok. 
2. Siklus I 
Kemampuan menghitung luas bangun datar pada siklus I diperoleh 
nilai rata-rata  sebesar 64,38. Nilai terendah adalah 47,50 dan nilai tertinggi 
adalah 80. Dari hasil siklus I dapat diketahui bahwa siswa yang memperoleh 
nilai 41 - 50 sebanyak 1 siswa atau 12,5%, nilai 51 - 60 sebanyak 2 siswa atau 
25%, nilai 61 - 70 sebanyak 3 siswa atau 37,5%, nilai 71 - 80 sebanyak 2 
siswa atau 25%. Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa 3 siswa atau 37,5% 
siswa belum mencapai Kriteria Ketuntatasan Minimal (KKM), sedangkan 
siswa yang memperoleh nilai sama dengan atau diatas KKM sebanyak 5 
siswa atau 62,5%. Tindakan siklus I menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar sebesar 37% dari kondisi awal. 
Hasil pengamatan pada proses pembelajaran menunjukkan bahwa 1 
siswa atau 12,5% tergolong dalam kriteria keaktifan sangat tinggi dan 4 siswa 
atau 50% tergolong dalam kriteria keaktifan tinggi dan 3 siswa atau 37,5% 
tergolong dalam kriteria keaktifan sedang. Pada pengamatan keterampilan 
guru dari hasil 2 kali pertemuan yang telah dilakukan didapat skor rata - rata 
pertemuan pertama sebesar 3,55 ( berkriteria baik ) dan pertemuan kedua 
sebesar 3,76 ( berkriteria baik ). Sajian data perkembangan kegiatan guru 
dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini. Dari paparan hasil diatas menunjukkan 
bahwa kemampuan menghitung luas bangun datar pada siklus I belum 
mengalami peningkatan yang berarti. 
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Dari analisis data dan diskusi dengan pengamat, disimpulkan bahwa 
pembelajaran siklus I dilanjutkan ke siklus berikutnya yaitu siklus II. Untuk 
siklus berikutnya perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut :  
a) Guru sebaiknya membagi kelompok kedalam kelompok kecil agar lebih 
efektif. 
b) Guru memotivasi siswa dan memberikan bantuan jika diperlukan, 
terutama siswa bagi yang mengalami kesulitan dalam mengikuti 
pentunjuk. 
c) Guru harus lebih memotivasi siswa untuk mengemukakan pendapat 
maupun menanggapi dalam diskusi.  
d) Guru harus memperhatikan waktu yang digunakan dalam pelaksanaan.  
e) Dalam menyampaikan cara penggunaan media satuan luas hendaknya 
lebih sederhana dan mudah dipahami serta diikuti oleh siswa. 
3. Siklus II 
Kemampuan menghitung luas bangun datar siklus II diperoleh nilai 
rata-rata 78,13. Nilai terendah adalah 62,50 dan nilai tertinggi adalah 92,50. 
Dari hasil tes pada siklus II dapat diketahui bahwa siswa yang memperoleh 
nilai 61 - 70 sebanyak 2 siswa atau 25%, nilai 71 - 80 sebanyak 2 siswa atau 
25%,  nilai 81 - 90 sebanyak 3 siswa atau 37,5% dan  siswa yang mendapat 
nilai 91 - 100 sebanyak 1 atau 12,5% siswa. Dari hasil di atas dapat diketahui 
seluruh siswa atau 100%  siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM).  
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran                                              
berlangsung siswa cukup aktif memperhatikan dan melakukan demonstrasi 
dengan media satuan luas. Hasil pengamatan keaktifan siswa pada siklus II 
menunjukkan 2 siswa atau 25% tergolong dalam kriteria keaktifan sangat 
tinggi dan 4 siswa atau 50% tergolong dalam kriteria keaktifan tinggi dan 3 
siswa atau 25% tergolong dalam kriteria keaktifan sedang. Sedangkan 
pengamatan pada keterampilan guru menunjukkan hasil 2 kali pertemuan 
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yang telah dilakukan didapat skor rata - rata pertemuan pertama sebesar 4,15  
( sangat baik ) dan pertemuan kedua sebesar 4,53 ( sangat baik )..  
Hasil penelitian yang dilaksakan pada siklus II maka kemampuan 
menghitung luas bangun datar siswa kelas 3 SD Negeri Tambakmerang dapat 
dikatakan telah berhasil atau terjadi peningkatan yang signifikan dan siklus 
dihentikan. 
4. Pembahasan Antar Siklus 
a) Kemampuan Menghitung Luas Bangun Datar 
Berdasarkan hasil pelaksanaan pada Pra Tindakan, siklus I dan II 
dapat dinyatakan bahwa penggunaan media satuan luas dapat 
meningkatkan kemampuan menghitung luas bangun datar pada 
pembelajaran matematika siswa kelas 3 SDN Tambakmerang Kecamatan 
Girimarto Kabupaten Wonogiri, baik nilai kemampuan menghitung luas 
bangun datar siswa kelas 3 maupun keaktifan siswa. 
Peningkatan kemampuan menghitung luas bangun datar siswa pra 
tindakan (Lampiran 8), Tindakan Siklus I (Lampiran 11) dan Tindakan 
Siklus II (Lampiran 14)  dapat disajikan dalam tabel 11 sebagai berikut : 
 
Tabel 11. Peningkatan Kemampuan Siswa 
No Tindakan Nilai Rata-Rata Prosentase  
Ketuntasan Belajar 
1. Pra Tindakan 55,00 25% 
2. Tindakan Siklus I 64,36 62,5% 
3. Tindakan Siklus II 77,81 100% 
 
Dari tabel 11 dapat disajikan dalam grafik gambar 19 sebagai 
berikut. 
  
Gambar 19.
Dari data 
rata-rata kelas dari pr
terlihat dari nilai rata 
menjadi 64,36, dan pada tindakan siklus II
Ketuntasan belajar
Prosentase ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan. Pra 
tindakan siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebesar 25
siklus I siswa yang mencapai ketuntasan belajar meningkat
62,5%, dan pada siklus II semua sisw
belajar atau 100%.
b) Peningkatan Aktivitas Siswa
Peningkatan keaktifan siswa siklus I (lampiran
(lampiran 25) dapat dilihat pada tabel 
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 Grafik Peningkatan Kemampuan Siswa 
- data di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a tindakan sampai siklus II mengalami peningkatan, 
- rata pra tindakan sebesar 55,00, tindakan  siklus I
 meningkat menjadi 78,13
 siswa dengan nilai kriteria ketuntasan minimal
 
a sudah mencapai  ketuntasan
 
 
 22) dan siklus II 
12 sebagai berikut : 
12. Peningkatan Keaktifan Siswa 
ifan 
Frekuensi 
Siklus I Siklus II 
 0 0 
 0 0 
Tindakan Siklus I Tindakan Siklus II
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Rata-rata keaktifan
 
Dari tabel 
yang terlihat pada gambar 
Gambar 20.
 
Dari data 
meningkat terlihat dari hasil observasi keaktifan siswa pada siklus I rata 
rata siswa berkriteria keaktifan
II kriteria keaktifan siswa meningkat menjadi berkriteria tinggi denga
nilai 4,00. 
c) Peningkatan Keterampilan Guru
Peningkatan
26 ), pertemuan 2 ( lampiran
pertemuan 2  ( lampiran 29
Tabel 13. Peningkatan Keterampilan Guru dalam Pembelajaran
3
3,1
3,2
3,3
3,4
3,5
3,6
3,7
3,8
3,9
4
 3 2 
 4 4 
 1 2 
 3,37 4,00 
12 dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagaimana 
20. 
 Grafik Peningkatan Aktivitas Siswa 
- data di atas dapat dijelaskan bahwa keaktifan siswa 
 sedang dengan nilai 3,37. Dan pada siklus 
 
 keterampilan guru, siklus I pertemuan 1 ( lampiran 
 27 ), siklus II pertemuan 1 ( lampiran 
 ). Dapat dilihat tabel 13. 
Siklus I Siklus II
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No Pertemuan dalam Siklus
1 Pertemuan 1
2 Pertemuan 2
Rata 
Dari tabel 
yang terlihat pada gambar 
Gambar 21. Grafik Peningkatan Keterampilan Guru
Dari data 
dalam menyampaikan pelajaran dimana guru 
mengalaimi peningkatan kemampuan dalam proses pembelajaran. Pada 
siklus I  nilai rata 
meningkat dengan nilai rata
 
 Dengan demikian
meningkatkan kemampuan menghitung luas bangun datar pada pembelajaran 
matematika siswa kelas 3 SDN Tambakmerang Kecamatan Girimarto 
Kabupaten Wonogiri, 
proses pembelajaran matematika.
0
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Siklus 1
 
Skor 
Siklus I Siklus II
 3,55 4,15
 3,76 4,75
- rata 3,65 4,45
13 dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagaimana 
21. 
 
- data di atas dapat diuraikan bahwa keterampilan guru 
berfungsi sebagai fasilitator 
- rata keterampilan guru 3,65 dan pada siklus II 
-rata 4,45. 
 penggunaan penggunaan media satuan luas dapat 
serta mampu meningkatkan keaktifan siswa
  
Siklus 2
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan   
dalam 2 siklus dengan menggunakan media satuan luas pada pembelajaran 
matematika siswa kelas III SDN Tambakmerang kecamatan Girimarto          
Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2009/2010 dalam kegiatan pembelajaran 
matematika materi menghitung luas bangun datar dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut;  
Melalui penggunaan media satuan luas terbukti dapat meningkatkan 
kemampuan menghitung luas bangun datar pada pembelajaran matematika siswa 
kelas III SDN Tambakmerang Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri tahun 
pelajaran 2009/2010. Hal ini dapat terlihat dengan adanya peningkatan nilai rata-
rata kelas yaitu sebelum tindakan sebesar 55,00; siklus I naik menjadi 64,36; dan 
pada siklus II naik menjadi 78,13. Untuk siswa tuntas belajar (kriteria ketuntasan 
minimal 62) sebelum tindakan 25%, tes siklus I meningkat 62,50% dan pada tes 
siklus II seluruh siswa mencapai  ketuntasan belajar. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan media satuan luas 
pada pembelajaran matematika siswa kelas III SD Negeri Tambakmerang 
Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2009 / 2010, maka 
saran-saran yang diberikan sebagai sumbangan pemikiran untuk meningkatkan 
mutu pendidikan pada umumnya dan meningkatkan kompetensi peserta didik SD 
Negeri Tambakmerang pada khususnya sebagai berikut : 
4. Bagi guru ( Peneliti ) 
c. Diharapkan guru menggunakan media satuan luas dalam proses 
pembelajaran di kelas pada materi menghitung luas bangun datar. 
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d. Diharapkan guru menggunakan media satuan luas untuk meningkatkan 
keterampilan guru dalam menyampaikan materi pelajaran matematika di 
kelas tiga. 
5. Bagi siswa 
d. Diharapkan siswa mengunakan media satuan luas dalam pembelajaran 
matematika untuk memudahkan siswa dalam memahami konsep luas 
bangun datar persegi dan persegi panjang. 
e. Hendaknya siswa selalu berperan aktif dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan siswa menyelesaikan soal - soal matematika 
khususnya yang berkaitan dengan bangun datar. 
6. Bagi sekolah 
Memberikan inspirasi bagi guru – guru secara umum di Sekolah 
Dasar untuk menggunakan media dalam kegiatan belajar mengajar   di kelas.  
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